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MOTTO 

   

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 

dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 

dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar”.
1
 (Q.S. An-Nisa: 9) 
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Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV. 

Darus Sunnah, 2015), 78 
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ABSTRAK 

AYU RATIH RIZKI PRADIKA, Religiusitas Siswa di Masa Pandemi Ditinjau 

dari Pola Asuh Orangtua. Tesis. Yogyakarta: Program Megister Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2021. 

Kondisi pandemi yang sudah berlangsung hampir dua tahun berdampak 

terhadap kemampuan siswa dalam menginternalisasi nilai-nilai agama atau yang 

disebut sebagai religiusitas. Salah satu yang menentukan religiusitas tersebut 

adalah pola asuh orangtua. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat 

religiusitas siswa, menguji hubungan antara pola asuh orangtua otoriter, pola asuh 

orangtua demokratis dan pola asuh orangtua permisif dengan religiusitas siswa, 

menguji hubungan antara pola asuh orangtua otoriter, demokratis, dan permisif 

secara bersama-sama (simultan) dengan religiusitas siswa, menguji sumbangan 

efektif masing-masing pola asuh orangtua terhadap religiusitas siswa di SMKN 1 

Girimulyo Yogyakarta selama masa pandemi Covid-19. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Metode penelitian meggunakan skala 

religiusitas dan skala pola asuh orangtua. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling dari keseluruhan populasi yang berjumlah 218 

ditentukan jumlah sampel sebanyak 120 siswa. Teknik analisis data menggunakan 

analisis koreasi berganda dengan bantuan SPSS 21for windows. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

variabel religiusitas siswa diketahui bahwa religiusitas siswa SMKN 1 Girimulyo 

Yogyakarta berada pada klasifikasi “Tinggi” dengan skor rata-rata (mean) dari 

keseluruhan skor responden adalah 128,7 yang berada di klasifikasi tinggi. 2) Ada 

hubungan negatif yang signifikan antara pola asuh orangtua otoriter dan 

religiusitas siswa dengan nilai rhitung -2,604 dan nilai p = 0,010 (p < 0,05). 3) Ada 

hubungan positif yang signifikan antara pola asuh orangtua demokratis dan 

religiusitas siswa dengan nilai rhitung 7,929 dan nilai p = 0,000 (p < 0,05). 4) Ada 

hubungan negatif yang signifikan antara pola asuh orangtua permisif dan 

religiusitas siswa dengan nilai rhitung -2,825 dan nilai p = 0,006 (p < 0,05). 5) Ada 

hubungan positif yang signifikan antara pola asuh orangtua otoriter, pola asuh 

orangtua demokratis dan pola asuh orangtua permisif secara simultan terhadap 

religiusitas siswa dengan nilai F = 41,912 dan nilai p = 0,000 (p < 0,05). 6) 

Kontribusi efektif (R
2
) adalah sebesar 0,533. Sehingga 53,3% religiusitas siswa 

SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta dipengaruhi oleh pola asuh orangtua kemudian 

sisanya 46,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar penelitian ini. Adapun 

rincian sumbangan efektif dari masing-masing pola asuh ialah, sumbangan efektif 

pola asuh orangtua otoriter sebesar 10,1%, sedangkan sumbangan efektif pola 

asuh orangtua demokratis sebesar 32,7%, adapun sumbangan efektif pola asuh 

orangtua permisif sebesar 10,5%. Hal ini menunjukkan bahwa pola asuh orangtua 

berpengaruh terhadap religiusitas siswa. 

 

Kata kunci: Religiusitas Siswa, Masa Pandemi, Pola Asuh Orangtua 
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ABSTRACT 

AYU RATIH RIZKI PRADIKA, Student Religiosity in the Pandemic Period 

Viewed from Parenting Patterns. Thesis. Yogyakarta: Master Program in Islamic 

Religious Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training at UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2021.  

The pandemic condition that has lasted for almost two years has an impact 

on students' ability to internalize religious values or what is known as religiosity. 

One of the determinants of religiosity is parenting style. This study aims to 

measure the level of student religiosity, examine the relationship between 

authoritarian parenting, democratic parenting and permissive parenting with 

student religiosity, examine the relationship between authoritarian, democratic, 

and permissive parenting together (simultaneously) with student religiosity, 

testing the effective contribution of each parenting patterns to student religiosity at 

SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta during the Covid-19 pandemic.  

This type of research is quantitative. The research method uses a religiosity 

scale and a parenting patterns scale. Sampling using purposive sampling technique 

from the total population of 218 determined the number of samples as many as 

120 students. The data analysis technique used multiple correlation analysis with 

the help of SPSS 21 for windows.  

The results showed: 1) Based on the results of the descriptive analysis of the 

student religiosity variable, it was found that the religiosity of the students of 

SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta was in the "High" classification with the average 

score (mean) of the overall score of 128,7 respondents who were in the high 

classification. 2) There is a significant negative relationship between authoritarian 

parenting and student religiosity with an r-count value of -2.604 and p value = 0.010 

(p <0.05). 3) There is a significant positive relationship between democratic 

parenting parents and religiosity students with ther value rcount 7.929 and p = 0.000 

(p <0.05). 4) There was a significant negative relationship between permissive 

parenting parents and religiosity students with an rcount -2.825 and p = 0.006 (p 

<0.05). 5) There is a significant positive relationship between authoritarian 

parenting, democratic parenting and permissive parenting simultaneously on 

student religiosity with F = 41.912 and p = 0.000 (p < 0.05). 6) Contribute 

effectively (R2) is equal to 0.533. So that 53.3% of students' religiosity at SMKN 1 

Girimulyo Yogyakarta is influenced by parenting patterns, then the remaining 

46.7% is influenced by other factors outside of this study. As for the details of the 

effective contribution of each parenting pattern, the effective contribution of 

authoritarian parenting is 10.1%, while the effective contribution of democratic 

parenting is 32.7%, while the effective contribution of permissive parenting is 

10.5%. This shows that parenting has an effect on student religiosity.  

  

Keywords: Student Religiosity, Pandemic Period, Parenting Patterns. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada 7 Januari 2020, China mengidentifikasi pneumonia jenis baru 

yang disebut coronavirus (Coronavirus Disease, Covid-19). Sejak 30 Januari 

2020, World Health Organization (WHO) telah menetapkan Covid-19 

sebagai pandemi. Penambahan jumlah kasus Covid-19 berlangsung cukup 

cepat dan sudah terjadi penyebaran antar negara.
2
 Di Indonesia saat ini 

sedang menghadapi situasi yang sangat genting. Hal tersebut  dilihat dari 

beberapa indikator dalam pandemi seperti tingginya jumlah kasus harian, 

kasus aktif, serta kematian akibat Covid-19. Angka kematian atau Case 

Fatality Rate (CFR) Indonesia tergolong tinggi, yaitu 2,8%, di atas CFR 

global (2,3%).
3
 Menurut satuan tugas penanganan Covid-19, update 

perkembangan kasus harian Covid-19 pada bulan Maret 2021 mencapai 

124.236 atau 8,30% jumlah kasus aktif, 1.331.400 atau 88,99% jumlah kasus 

sembuh dan 40.449 atau 2,70% jumlah kasus meninggal. 

Pandemi Covid-19 telah menciptakan perlunya menjaga jarak dalam 

berinteraksi sosial, sehingga setiap individu yang rentan tidak akan terkena 

virus. Hal ini menjadi alasan  utama pemerintah mengeluarkan kebijakan 

untuk meminta siswa melakukan aktivitas belajar dari rumah. Nadiem Anwar 

                                                 
2
Indri Wahyuni, Sutarno, dan Rully Andika, “Hubungan Tingkat Religiusitas dengan 

Tingkat Kecemasan Mahasiswa di Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Kesehatan Al-Irsyad, Vol 

XIII, No.2. (September 2020): 132 
3
Nur Sholikah Putri Suni, “Tinggiya Kasus Aktif dan Angka Kematian Akibat Covid-19 

di Indonesia”, Jurnal Pusat Penelitian dan Badan Keahlian DPR RI, Vol. XIII, No. 3/I/Puslit. 

(Februari 2021): 13 
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Makarim selaku Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

mengeluarkan surat edaran nomor 4 tahun 2020 Tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan pada Masa Pandemi Covid-19. Terdapat enam hal 

penting mengenai pelaksanaan kebijakan pendidikan yang dilakukan kepala 

sekolah, guru, siswa, dan seluruh warga sekolah, yaitu 1) Pelaksanaan Ujian 

Nasional, 2) Penerapan Belajar di Rumah, 3) Ujian Sekolah, 4) Kenaikan 

Kelas, 5) Penerimaan Siswa Baru, dan 6) Dana Bantuan Operasional 

Sekolah.
4
 

Pandemi Covid-19 telah mengubah berbagai tatanan hidup termasuk 

terhadap pembelajaran agama. Semua pembelajaran diselenggarakan dari  

jarak jauh atau di tempat tinggal masing-masing. Pembelajaran agama secara 

daring dan secara luring berdampak berbeda terhadap hasil belajar siswa, 

terlebih terhadap aspek sikap sebagai yang ditekankan dalam pembelajaran 

agama yakni keseimbangan dalam hubungan antara manusia dengan Allah 

SWT, diri sendiri, sesama manusia serta makhluk lain dan lingkungannya.
5
 

Aspek sikap dalam pembelajaran agama adalah seperti bagaimana para siswa 

menginternalisasi nilai-nilai agama. Nilai religius mencakaup perilaku-

perilaku yang tampak dalam diri seseorang.
6
 Proses internalisasi nilai-nilai 

agama disebut juga sebagai religiusitas. 

                                                 
4
Subarto, “Momentum Keluarga Mengembangkan Kemampuan Belajar Peserta Didik Di 

Tengah Wabah Pandemi Covid 19,” ADALAH, Buletin Hukum & Keadilan Vol.4 No.1 (2020): 14.   
5
Muhammad Nurul Mubin, “Pembeajaran Daring Pendidikan Agama Islam di Masa 

Pandemi Covid-19 di Sekolah Menengah Sderajat”, Heutagogia: Journal of Islamic Education 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. 1 No. 1 April (2021), 23 
6
Agus Miftakus Surur dkk, “Upaya Menanamkan Nilai Religius SIswa di MAN 1 Kediri 

Kota Kediri Melalui EKstrakulikuler Keagamaan Tahfidz Al-Quran”, Jurnal Pendidikan Agama 

Islam,Vol. XV No.1 Juni (2018), 44 
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Kondisi pandemi Covid-19 yang telah berlangsung hampir dua tahun 

berdampak terhadap kemampuan siswa dalam menginternalisasi nilai-nilai 

agama atau yang disebut sebagai religiusitas. Salah satu yang menentukan 

religiusitas siswa tersebut adalah pola asuh orangtua. Hurlock menyebutkan 

bahwa pola asuh orangtua dapat  dikelompokan menjadi tiga jenis yaitu pola 

asuh orangtua yang lebih pada pola asuh otoriter, pola asuh permisif, dan pola 

asuh demokratis.
7
 Orangtua yang mendampingi anak dalam belajar agama 

secara otoriter, cenderung akan mengedepankan kekuasaannya dibanding 

dengan mengajak diskusi. Dampaknya, anak merasa tertekan dan anak akan 

memiliki hati nurani yang rendah serta tidak peka terhadap situasi sosial. 

Seperti yang diungkapkan Dewi Lia salah satu siswi SMKN 1 Girimulyo 

Yogyakarta, ia menyatakan bahwa sering merasa tertekan atas aturan yang 

dibuat oleh orangtuanya di rumah telebih selama masa pandemi Covid-19 

segala aktivitas keagamaan lebih banyak dilakukan di rumah yang 

membuatnya merasa terpaksa melakukan segala aturan tersebut karena takut 

pada orangtua yang apabila melanggar aturan akan mendapatkan sanksi dari 

orangtuanya. 

Sedangkan orangtua yang mendampingi anak dalam belajar agama 

secara demokratis, cenderung akan memberikan penjelasan dan diskusi yang 

membantu anak agar mengerti alasan mengapa ia diminta untuk mematahui 

aturan.
8
 Dampaknya, anak akan dapat mengntrol diri, mandiri dan 

                                                 
7
Robiatul Adawiah, “Pola Asuh Orangtua dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Anak”, 

Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, Vol.7, No.1, (Mei 2017): 35 
8
Nita Fitria, “Pola Asuh Orangtua dalam Mendidik Anak Usia Pra Sekolah Ditinjau dari 

Aspek Budaya Lampung”,  Jurnal Fokus Konseling, Vol.2, No.2, Agustus (2016): 104 
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mempunyai hubungan yang baik dengan teman-temannya. Seperti yang 

diungkapkan Dinasty Putri salah satu siswi SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta, 

ia menyatakan bahwa ia kerap kali dimintai pendapat terkait penetapan aturan 

yang ditetapkan di rumah, serta orangtuannya kerap kali memberikan alasan 

dan penejelasan terkait peraturan tersebut, dalam kegiatan keagamaan selama 

masa pandemi Covid-19 orangtua juga membersamainya dalaam 

melakasakan aktivitas keagamaan. Hal ini membuatnya memahami dan 

melaksanakan segala aktivitas keagamaan serta aturan di rumah dengan baik 

tanpa merasa dipaksa oleh orangtua. 

Adapun orangtua yang mendampingi anak dalam belajar agama secara 

permisif, cenderung akan memberikan kelonggaran pengawasan dan 

memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan sesuatu tanpa 

pengawasan dari orangtua.
9
 Dampaknya, anak akan kurang mandiri, tidak 

patuh, mau menang sendiri dan kurang percaya diri. Seperti yang 

diungkapkan Wahyudi Hartono salah satu siswa SMKN 1 Girimulyo 

Yogyakarta, ia menyatakan bahwa sikap orangtua yang cenderung kurang 

peduli dan tidak terlalu memberikan aturan padanya membuatnya merasa 

bebas untuk melakukan apapun yang ngin dia lakukan tanpa 

mempertimbangkan dampaknya. Masing-masing  jenis pola asuh orangtua 

tersebut memiliki dampak positif dan negatif terhadap perkembangan anak 

karena memiliki konsekuensi tersendiri yang akan membentuk cara 

berprilaku dan sikap seorang anak. 

                                                 
9
Eli Rohaeli Badria dan Wedi Fitria, “Pola Asuh Orangtua dalam Mengembangkan 

Potensi Anak Melalui Homeschooling di Kancil Cendikia”, Jurnal Comm-Edu, Vol.1, No.1, 

Januari (2018): 5 
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Perbedaan pengasuhan yang diberikan oleh orangtua terhadap anak, 

tentu berdampak pula pada perkembangan religusitas siswa terutama di masa 

pandemi Covid-19.  Seperti yang dijelaskan oleh Dila Septi Ariani dkk, 

menyatakan bahwa 

Ada perbedaan yang signifikan pada tingkat religiusitas pada 

kecenderungan pola asuh otoritarian (otoriter), otoritatif (demokratis), 

mengabaikan dan menuruti pada peserta didik (permisif). Rata-rata 

tingkat religiusitas pada kecenderungan pola asuh otoritarian (otoriter), 

otoritatif (demokratis), mengabaikan dan menuruti pada peserta didik 

(permisif) berada dikategorisasi sedang. Rata-rata tertinggi pada tingkat 

religiusitas pada kecenderungan pola asuh otoritarian (otoriter), 

otoritatif (demokratis), mengabaikan dan menuruti pada peserta didik 

(permisif) berada di kecenderungan pola asuh otoritatif.
10

 

 

Hal ini berarti perbedaan jenis pola asuh yang berbeda akan berdampak 

pada internalisasi agama (religiusitas) anak. Dalam hal ini, orangtua memiliki 

peran yang sangat penting dalam pembentukan religiusitas siswa terutama 

saat pandemi Covid-19. Dengan demikian, orangtua harus bisa mengasuh, 

mendidik, dan mengembangkan potensi dan kemampuan anak secara optimal 

baik secara jasmani maupun rohani. 

Dengan mencermati uraian-uraian yang dipaparkan di atas, peneliti 

mencoba mengadakan penelitian mengenai hal-hal terkait religiusitas siswa 

selama masa pandemi ditinjau dari pola asuh orangtua khususnya di SMKN 1 

Girimulyo Yogyakarta secara komprehensif menggunakan metode dan 

analisis yang sistematis dan ilmiyah. 

                                                 
10

Dila Septi Ariani dkk, “Perbedaan Religiusitas Ditinjau Dari Pola Asuh Orangtua Pada 

Peserta Didik”, Jurnal Psycho Holsitic, Vol.2, No.2, (November 2020): 194 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat religiusitas siswa di SMKN 1 Girimulyo 

Yogyakarta di masa pandemi Covid-19? 

2. Apakah ada hubungan antara pola asuh orangtua otoriter dengan 

religiusitas siswa di SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta selama masa 

pandemi Covid-19? 

3. Apakah ada hubungan antara pola asuh orangtua demokratis dengan 

religiusitas siswa di SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta selama masa 

pandemi Covid-19? 

4. Apakah ada hubungan antara pola asuh orangtua permisif dengan 

religiusitas siswa di SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta selama masa 

pandemi Covid-19? 

5. Apakah ada hubungan antara pola asuh orangtua otoriter, demokratis, 

dan permisif secara bersama-sama (simultan) dengan religiusitas siswa 

di SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta selama masa pandemi Covid-19? 

6. Berapa sumbangan efektif masing-masing pola asuh orangtua terhadap 

religiusitas siswa di SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta selama masa 

pandemi Covid-19? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pokok dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengukur tingkat religiusitas siswa di SMKN 1 Girimulyo 

Yogyakarta selama masa pandemi Covid-19. 

2. Untuk menguji hubungan antara pola asuh orangtua otoriter dengan 

religiusitas siswa di SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta selama masa 

pandemi Covid-19. 

3. Untuk menguji hubungan antara pola asuh orangtua demokratis dengan 

religiusitas siswa di SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta selama masa 

pandemi Covid-19. 

4. Untuk menguji hubungan antara pola asuh orangtua permisif dengan 

religiusitas siswa di SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta selama masa 

pandemi Covid-19. 

5. Untuk menguji hubungan antara pola asuh orangtua otoriter, 

demokratis, dan permisif secara bersama-sama (simultan) dengan 

religiusitas siswa di SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta selama masa 

pandemi Covid-19. 

6. Untuk menguji sumbangan efektif masing-masing pola asuh orangtua 

terhadap religiusitas siswa di SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta selama 

masa pandemi Covid-19. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini dapat 

ditinjau dari dua segi, yaitu: 

1. Secara Teoretis, hasil peneitian ini dapat bermanfaat sebagai: 
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a. Pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan 

islam dan psikologi perkembangan, khususnya berkaitan dengan 

religiusitas siswa di masa pandemi. 

b. Memberikan nilai tambah kedepannya yang bisa dikombinasikan 

dengan penelitian-penelitian ilmiah lainnya, khususnya yang 

mengkaji tentang pola asuh orangtua dan religiusitas siswa selama 

masa pandemi. 

2. Secara Praktis, hasil peneitian ini dapat bermanfaat: 

a. Bagi orangtua, untuk memberikan acuan yang kongkrit tentang 

bagaimana seharusnya orangtua menerapkan pola asuh dalam 

pembentukan religiusitas anak di usia remaja terutama selama masa 

pandemi. 

b. Bagi remaja (siswa), diharapkan dapat membiasakan dan 

menerapkan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

kepada guru mengenai salah satu faktor yang mempengaruhi 

religiusitas siswa di masa pandemi ialah pola asuh orangtua. 

d. Bagi lembaga, untuk mengembangkan dan memberikan pengarahan 

bagi orangtua yang memiliki anak usia remaja dalam mengasuh anak 

sehingga anak dapat membiasakan dan menerapkan sikap religius. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini bertujuan sebagai salah satu kebutuhan ilmiah yang 

berguna memberi penjelasan dan batasan mengenai informasi yang digunakan 
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sebagai khazanah pustaka, terutama yang berkaitan dengan tema yang dibahas. 

Tinjauan pustaka ini untuk mendapatkan gambaran tentang hubungan topik 

penilaian yang pernah dilakukan sebelumnya sehingga tidak terjadi 

pengulangan yang tidak diperlukan. 

Kajian pustaka ini dikategorikan dari beberapa garis besar yaitu 

penelitian yang berkaitan dengan dampak Pandemi Covid-19 terhadap 

religiusitas (keagamaan) yang ditulis oleh Delfiana Okta Wijayanto Sujarwo. 

Tujuan penelitian tersebut ialah untuk memperoleh informasi hubungan antara 

dukungan sosial dan religiusitas dengan  resiliensi siswa pada situasi wabah 

Covid-19. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis regresi 

berganda diperoleh skor korelasi senilai 0,639 dengan p=0,000 (p<0.05). Hal 

ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif dan signifikan antara 

dukungan sosial dan religiusitas dengan resiliensi siswa. Selanjutnya diperoleh 

skor korelasi senilai 0.665 dengan p=0.0000 (p<0.05). Hal ini menunjukkan 

bahwa adanya hubungan yang positif dan signifikan antara dukungan sosial 

dengan resiliensi siswa. Kemudian diperoleh skor korelasi senilai 0.296 dengan 

p = 0.000 (p<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif 

dan signifikan antara religiusitas dengan resiliensi siswa. Maka dapat diketahui 

bahwa semakin tinggi dukungan sosial dan religiusitas siswa maka semakin 

tinggi pula relisiensi siswa dalam menghadapi situasi yang sulit pada situasi 

wabah Covid-19. Adapun sumbangan efektif dalam penelitian tersebut ialah 
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sebesar 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial dan religiusitas 

siswa memiliki pengaruh 40.9% terhadap resiliensi siswa.
11

 

Penelitian lainnya ditulis oleh Dadang Darmawan dkk. Bermaksud  

menguraikan sikap keberagamaan masyarakat muslim di tengah wabah corona 

virus desease 2019 (Covid-19). Adapun hasil penelitian ini memaparkan bahwa 

kegiatan ibadah yang dilakukan oleh masyarakat beragama pada saat pandemi 

Covid-19 mengalami perubahan. Di tataran permukaan ibadah umat Islam yang 

awalnya hingar bingar bersifat terbuka di ruang publik saat ini cenderung sepi 

dan tertutup. Di tataran yang lebih dalam terlihat pola yang unik yang 

melibatkan empat variabel, yakni level ibadah, tingkat partisipasi, anjuran 

social distancing, dan rasionalitas umat Islam.
12

 

Adapun penelitian yang berkaitan dengan pola asuh orangtua yaitu 

penelitian yang ditulis oleh Septiani dkk. Tujuan penelitian tersebut ialah untuk 

mengetahui hubungan antara pola asuh orangtua dengan sikap religius. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif antara 

jenis pola asuh orangtua demokratis dengan sikap religius Siswa Kelas V SD, 

hal ini dibuktikan dengan rxy hitung (0.99) > rtabel (0.143) hal ini 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan dengan kategori 

hubungan sangat kuat dan kontribusinya sebesar 98%, selanjutnya adanya 

hubungan yang positif antara jenis pola asuh orangtua permisif dengan sikap 

                                                 
11

Delfiana Okta Wijayanto Sujarwo, “Dukungan Sosial dan Religiusitas dengan Resiliensi 

Siswa Pada Situasi Wabah Covid-19”, Jurnal Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus, Vol.4 

No.5 (2020): 1 
12

Dadang Darmawan, Deni Miharja, Roro Sri Rejeki Waluyojati, dan Erni Isnaeniah, 

“Sikap Keberagamaan Masyarakat Muslim Menghadapi Covid-19”, Jurnal Studi Agama-Agama 

dan Lintas Budaya, Vol 4, No.2. (2020): 115 
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religius siswa, hal ini dibuktikan dengan rxy hitung (0.58) > rtabel (0.143) hal 

ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan dengan kategori 

hubungan cukup dan kontribusinya sebesar 34%, kemudian adanya hubungan 

yang positif antara jenis pola asuh orangtua otoriter dengan sikap religius siswa 

hal ini dibuktikan dengan rxy hitung (0.79) > rtabel (0.143) hal ini 

menunjukkan bahwa adanaya hubungan yang signifikan dengan kategori 

hubungan kuat dan kontribusinya sebesar 62%. Artinya, pola asuh orangtua 

yang sagat dominan adalah jenis pola asuh orangtua demokratis. Hasil 

penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa adanya hubungan antara pola 

asuh orangtua dengan sikap religius Siswa Kelas V SD.
13

 

Penelitian lainnya yang ditulis oleh Alief Budiyono. Tujuan penelitian 

tersebut ialah untuk mengetahui kontribusi dari: pola asuh orangtua otoriter 

terhadap moralitas siswa, pola asuh orangtua demokratis terhadap moralitas 

siswa, pola asuh orangtua permisif terhadap moralitas siswa, dan religiusitas 

orangtua terhadap moralitas siswa SMA Islam Hidayatullah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  adanya kontribusi yang signifikan antara pola asuh 

orangtua otoriter dengan moralitas siswa, dengan r = 0,387 dan koefisien 

determinasi (R2) = 0,150, kontribusi yang diberikan pola asuh orangtua otoriter 

terhadap moralitas siswa ialah sebesar 15 %. Selanjutnya adanya kontribusi 

yang signifikan antara pola asuh orangtua demokratis dengan moralitas siswa, 

dengan r= 0,541 dan koefisien determinasi (R2) = 0,293, kontribusi yang 

diberikan pola asuh orangtua demokratis terhadap moralitas siswa ialah sebesar 

                                                 
13

Septiani, Sudarma dan Dibia. “Hubungan Antara Pola Asuh Orangtua dengan Sikap Religius”, 

Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran, Vol. 3, No. 2 (2020): 191 
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29,3 %. Kemudian adanya kontribusi yang signifikan antara pola asuh orangtua 

permisif dengan moralitas siswa, dengan r = 0,334 dan koefisien determinasi 

(R2) = 0,112, kontribusi yang diberikan pola asuh orangtuaa permisif terhadap 

moralitas siswa ialah sebesar 11,2 %. Serta adanya kontribusi yang signifikan 

antara religiusitas orangtua dengan moralitas siswa, dengan r= 0,596 dan 

koefisien determinasi (R2) = 0,355, kontribusi yang diberikan religiusitas 

orangtua terhadap moralitas siswa ialah sebesar 35,5 %. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar moralitas siswa 

SMA Islam Hidayatullah Semarang dapat ditingkatkan dan diprediksi melalui 

pola asuh orangtua (terutama pola asuh demokratis) dan religiusitas orangtua 

yang memberikan kontribusi cukup besar terhadap peningkatan moralitas 

siswa.
14

 

Berdasarkan paparan tinjauan pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa 

belum ada penelitian secara spesifik mengenai “Religiusitas Siswa di Masa 

Pandemi Ditinjau dari Pola Asuh Orangtua” dengan penelitian kuantitatif 

melainkan hanya bertumpu pada satu atau dua tema saja. Sehingga penelitian 

ini berbeda dengan penelitian sebelum ataupun lainnya. 

F. Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono, hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan 

masalah penelitian, rumusan penelitian ini disusun dengan bentuk kalimat 

pertanyaan.
15

 Sesuai dengan pokok permasalahan yang telah dikemukakan 

                                                 
14

Alief Budiyono, “Kontribusi Pola Asuh dan Religiusitas Orangtua Terhadap Moralitas 

Siswa SMA Islam Hidayatullah Semarang”, Jurnal Personifikasi, Vol. 2, No. 1 (2011): 49 
15

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2011), 64.   



13 

 

dalam penelitian ini, maka hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan negatif antara pola asuh orangtua otoriter dengan 

religiusitas siswa di SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta selama masa 

pandemi Covid-19. 

2. Terdapat hubungan positif antara pola asuh orangtua demokratis dengan 

religiusitas siswa di SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta selama masa 

pandemi Covid-19. 

3. Terdapat hubungan negatif antara pola asuh orangtua permisif dengan 

religiusitas siswa di SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta selama masa 

pandemi Covid-19. 

4. Terdapat hubungan positif antara pola asuh orangtua otoriter, demokratis 

dan permisif secara bersama-sama (simultan) dengan religiusitas siswa 

di SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta selama masa pandemi Covid-19. 

G. Sistematika Penulisan 

Tujuan dari penulisan sistematis penyusunan tesis ini adalah untuk 

memberikan gambaran tentang sistematika penulisan. Susunan sistematis tesis 

ini adalah sebagai berikut: 

Bab I  merupakan bagian pengantar yang memuat latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II merupakan bagian dari teori yang membahas tentag teori yang 

digunakan sebagai acuan penelitian. Bab III merupakan bagian dari metode 

penelitian yang meliputi jenis dan pendekatan penelitian, variabel, definisi 
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operasional, subjek penelitian, metode pengumpulan data, alat yang digunakan 

dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 

Bab IV merupakan hasil dari penelitian dan pembahasan yang memuat: 

tingkat religiusitas siswa SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta, tingkat pola asuh 

orangtua otoriter, tingkat pola asuh orangtua demokratis, tingkat pola asuh 

orangtua permisif, hubungan pola asuh orangtua otoriter terhadap religiusitas 

siswa, hubungan pola asuh orangtua demokratis terhadap religiusitas siswa, 

hubungan pola asuh orangtua permisif terhadap religiusitas siswa, dan 

hubungan pola asuh orangtua otoriter, demokratis dan permisif terhadap 

religiusitas siswa SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta di masa pandemi Covid-19. 

Bab V adalah bagian akhir, yang berisi kesimpulan dan saran. 

Seanjutnya bagian akhir dari tesis ini berisi daftar sumber dan lampiran yang 

terkait dengan penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan penelitian tentang religiusitas siswa di masa 

pandemi ditnjau dari pola asuh orangtua di SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta 

peneliti mendapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat religiusitas siswa SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta di masa pandemi 

Covid-19 ialah “Tinggi”, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya hasil 

penelitian yaitu Skor rata-rata (mean) dari keseluruhan skor responden 

adalah 128,7 yang berada pada klasifikasi “Tinggi”. 

2. Terdapat hubungan yang negatif antara pola asuh orangtua otoriter terhadap 

religiusitas siswa SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta di masa pandemi Covid-

19. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya hasil penelitian yaitu diperoleh 

hasil rhitung adalah sebesar -2,604 sehingga rhitung > rtabel yaitu -2,604 > 0,195 

pada taraf signifikansi 5%  dan -2,604 > 0,256 pada taraf signifikansi 1%. 

Disebut berhubungan negatif karena nilai rhitung bernilai negatif. Selain itu 

dapat dibuktikan pula dengan nilai signifikansi adalah sebesar 0,010. Karena 

nilai signifikansi (0,010 < 0,05) maka Ha diterima artinya terdapat 

hubungan yang negatif antara pola asuh orangtua otoriter terhadap 

religiuistas siswa. 

3. Terdapat hubungan yang positif antara pola asuh orangtua demokrratis 

terhadap religiusitas siswa SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta di masa 

pandemi Covid-19. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya hasil penelitian 
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yaitu diperoleh hasil rhitung adalah sebesar 7,929 sehingga rhitung > rtabel yaitu 

7,929 > 0,195 pada taraf signifikansi 5%  dan 7,929 > 0,256 pada taraf 

signifikansi 1%. Disebut berhubungan positif karena nilai rhitung bernilai 

positif. Selain itu dapat dibuktikan pula dengan nilai signifikansi adalah 

sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi (0,000 < 0,05) maka Ha diterima 

artinya terdapat hubungan yang positif antara pola asuh orangtua demokratis 

terhadap religiuistas siswa. 

4. Terdapat hubungan yang negatif antara pola asuh orangtua permisif 

terhadap religiusitas siswa SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta di masa 

pandemi Covid-19. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya hasil penelitian 

yaitu diperoleh hasil rhitung adalah sebesar -2,825 sehingga rhitung > rtabel yaitu -

2,825 > 0,195 pada taraf signifikansi 5%  dan -2,825 > 0,256 pada taraf 

signifikansi 1%. Disebut berhubungan negatif karena nilai rhitung bernilai 

negatif. Selain itu dapat dibuktikan pula dengan nilai signifikansi adalah 

sebesar 0,006. Karena nilai signifikansi (0,006 < 0,05) maka Ha diterima 

artinya terdapat hubungan yang negatif antara pola asuh orangtua permisif 

terhadap religiuistas siswa. 

5. Terdapat hubungan secara bersama-sama (simultan) pola asuh orangtua 

otoriter, demokratis dan permisif terhadap religiusitas siiswa SMKN 1 

Girimulyo Yogyakarta di masa pandemi Covid-19. Hal itu dapat 

ditunjukkan hasil pengujian F Change hitung adalah sebesar 41,912 sehingga 

F Change hitung > dari Ftabel yaitu 41,912 > 2,68 pada taraf signifikansi 5%. 

maka dapat disimpulkan terdapat hubungan secara bersama-sama (simultan) 
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pola asuh orangtua otoriter, demokratis dan permisif terhadap religiusitas 

siswa di masa pandemi Covid-19. 

6. Sumbangan efektif masing-masing pola asuh orangtua terhadap religiusitas 

siswa di SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta selama masa pandemi Covid-19 

ialah Pola Asuh Otoriter sejumlah 10,1%, Pola Asuh Demokratis sejumlah 

32,7% dan Pola Asuh Permisif sejumlah 10,5%. Adapun sumbangan relatif 

masing-masing pola asuh orangtua terhadap religiusitas siswa di SMKN 1 

Girimulyo Yogyakarta selama masa pandemi Covid-19 ialah Pola Asuh 

Otoriter sejumlah 19%, Pola Asuh Demokratis sejumlah 61% dan Pola Asuh 

Permisif sejumlah 20%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan terdapat hubungan pola 

asuh orangtua terhadap religiusitas siswa SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta di 

masa pandemi Covid-19, berikut saran dari peneliti: 

1. Bagi Lembaga Pendidikan 

Dari hasil penelitian ini diharapkan lembaga pendidikan terutama 

SMKN 1 Girimulyo Yogyakarta selalu melibatkan orangtua dalam 

merencanakan program serta kebijakan sekolah dan membangun hubungan 

yang baik serta bekerjasama antara sekolah dengan orangtua agar 

perkembangan religiusitas siswa tetap bisa dikendalikan terutama  di masa 

pandemi Covid-19. 
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2. Bagi Orangtua 

Dari hasil penelitian ini diharapkan orangtua hendaknya lebih 

memperhatikan anaknya serta menerapkan pola asuh yang tepat. Seringkali 

orangtua tidak sadar bahwa mereka bersikap acuh terhadap perkembangan 

serta pendidikan anak. Dengan memahami hal tersebut alangkah lebih 

baiknya jika orangtua memberikan pola asuh yang tepat pada anak terutama  

di masa pandemi Covid-19 sehingga anak memiliki religiusitas yang baik. 

3. Bagi Siswa 

Dalam penelitian ini tidak lain untuk kepentingan mendalam guna 

mengetahui bagaimana proses pembentukan religiusitas siswa terutama  di 

masa pandemi Covid-19 dengan memperhatikan kaitannya kepada pola asuh 

yang diberikan orangtua. Untuk segala bentuk pendidikan, bimbingan serta 

pengawasan orangtua selaku pihak keluarga, siswa diharapkan memiliki 

reigiusitas yang baik. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi bagi 

peneliti selanjutnya agar dalam meningkatkan rancangan penelitian yang 

relefan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, selain itu agar peneliti 

yang akan datang dapat menjadikan penelitian ini sebagai wawasan untuk 

meneliti hal lain yang masih ada kaitannya dengan religiusitas siswa di masa 

pandemi ditinjau dari pola asuh orangtua. 
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